
 

 



 

 

 

 

 

 



Ayah, ibu sayap anakmu ini sudah tumbuh seiringan berjalannya waktu dan 

aku ingin terbang untuk membantai lawan, 

Merebut kemenangan di Negeri orang, demi mendapatkan ilmu pengetahuan 

dan kesuksesan, 

Ayah, ibu.. 

Aku tau dalam setiap senyummu kau sembunyikan letih dan sedihmu, 

Derita siang dan malam menimpamu, 

Tak sedetikpun kau hentikan langkahmu demi memperjuangkan masa depan 

anak-anakmu. 

Disetiap tetes keringatmu, dan disetiap hembusan nafasmu, 

Mempunyai rasa kasih sayang yang luar biasa. 

Ya Allah terimakasih engkau titipkan hamba kepada kedua orang yang 

sangat luar biasa ini, 

Yangtelah merawat, membesarkan, membimbing dan menuntun hamba dari 

masih bayi hingga saat ini agar masih lurus di dalam jalanmu ya Allah. 

Bantu hamba untuk membahagiakan mereka di dunia dan di akhirat kelak ya 

Allah, 

Saat ini hamba telah bisa memberi mereka sedikit rasa bahagia karena anak 

bungsu mereka telah berhasil menyelesaikan Sarjananya, 

Ayah ibuuu, gelar Sarjana ini saya persembahkan untuk kalian yang selalu 

kucintai. 

Tanpa ayah dan ibu aku bukanlah apa-apa, karena kerja keras kalianlah 

selama ini saya masih bisa duduk di bangku pendidikan, 

Ayah ibu jerih payah kalian tak pernah aku lupakan dan saya akan 

membalasnya agar hari tua kalian tidak bekerja keras lagi, 

Ayah dan ibu.. 

Makasih atas semangat, nasehat, dan motivasi yang selalu kalian beri 

padaku. 

Terimakasih telah menjadi orang tua saya, sahabat saya, dan guru saya 

dalam menjalani hidup. 

Sekali lagi saya ucapkan terimaksih yang sebesar-besarnya ya Allah, karena 

enkau berikan kepada hamba kedua orang tua yang sangat luar biasa ini, 

Assalamu alaikum…. 

 

 

 

 

 



BISMILLAHIRROHMANIRROHIM 

Bacalah dengan [menyebut] nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, (1) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. (2) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 

(3) Yang mengajar [manusia] dengan perantaraan kalam . (4) 

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

(5) Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui 

batas, (6) karena dia melihat dirinya serba cukup. (7) 

Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali [mu]. (8) 

Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, (9) 

seorang hamba ketika dia mengerjakan shalat, (10) bagaimana 

pendapatmu jika orang yang dilarang [yaitu Rasulullah s.a.w.] 

itu berada di atas kebenaran, (11) atau dia menyuruh bertakwa 

[kepada Allah]? (12) Bagaimana pendapatmu jika orang yang 

melarang itu mendustakan dan berpaling? (13) Tidakkah dia 

mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala 

perbuatannya? (14) Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti 

[berbuat demikian] niscaya Kami tarik ubun-ubunnya , (15) 

[yaitu] ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. (16) 

Maka biarlah dia memanggil golongannya [untuk menolongnya], 

(17) kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah, (18) 

sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan 

sujudlah dan dekatkanlah [dirimu kepada Tuhan]. (19)" 



 


